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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSf#mbelajaran fisika
sebagai salah satu bidang Illmu Pengetahuan Alai) (Herkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, gghsans bukan hanya penguasaan
sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-faktasekekonsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu prosesrpean. Penyelenggaraan mata
pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana atansaintuk melatih para siswa
agar dapat menguasai pengetahuan, konsep danppiisika, memiliki kecakapan
ilmiah, memiliki keterampilan proses sains dan keapaan berpikir (depdiknas,
2006).

Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa pejatas fisika yang
diharapkan oleh Kurikulum Tingkat Satuan PendidikemSP) adalah pembelajaran
yang berorientasi pada siswa yang dapat mengasddifka siswa dan kemampuan
berpikir siswa, salah satunya kemampuan berpilsioral. Kemampuan berpikir
rasional terdiri dari kemampuan menggali informakemampuan mengolah
informasi, kemampuan mengambil keputusan, kemampnamecahkan masalah
secara kreatif, merupakan kemampuan yang pentingk udimiliki oleh siswa
(dikmenum, 2005). Seseorang yang berpikir rasiomenurut Heller (dalam

Fitriyanti, 2009) memakai pengetahuatijlls dan pengalaman, menerapkan logika



untuk menyimpulkan, serta menganalisis masalahkumi&mahami secara lengkap.
Kemampuan berpikir rasional sangat dibutuhkan dal&ehidupan karena
kemampuan ini dapat digunakan untuk menjawab pgatantentang kebenaran yang
meringankan suatu permasalahan. Hal inilah yangdainkini dirasakan masih
menjadi persoalan besar dalam pembelajaran fisika.

Oleh karena itu, dilakukan studi pendahuluan padiahs satu Sekolah
Menengah Pertama Negeri di Kota Bandung pada &rijg April 2011 melalui
observasi, wawancara, dan tes kemampuan berpikiona. Adapun hasilnya
menunjukkan beberapa fakta (lihat lampiran D.Jgnranya sebagai berikut:

a. Dari hasil observasi yang menggunakan lembar obsemktifitas guru, ada
beberapa hal yang terjadi pada saat pembelajarEmbsung, diantaranya:

* Proses pembelajaran fisika di kelas cenderung meradgn metode
ceramabh.

» Jarang terjadi diskusi baik antara siswa dengar,gataupun siswa
dengan siswa. Sehingga pembelajaran hanya berlaggsuu arah saja,
yaitu dari guru kepada siswa.

b. Sedangkan dari hasil wawancara dengan menggunakaatfwawancara kepada
guru mata pelajaran yang bersangkutan adalah seiegait:

» Dari segi prestasi jika ditinjau dari nilai ulangaarian hanya 32,5% saja
siswa yang nilainya di atas Kriteria Ketuntasan iliim (KKM), hal ini

menunjukkan bahwa prestasi siswa masih rendah.



» Siswa kurang dilatih kemampuan berpikir rasionateka kurangnya
pemahaman guru mengenai kemampuan berpikir rasional
c. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir rasionalgytelah diujikan pada
salah satu kelas yang berjumlah 34 siswa, terrmaginya masih sangat rendah.
Rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah nolenearmereka tidak dapat
menjawab soal dengan alasannya secara tepat.

Dari hasil studi pendahuluan tersebut kemampuamilberrasional dan
prestasi belajar siswa masih tergolong rendah. ISkeksebagai lembaga pendidikan
formal memiliki potensi untuk menumbuhkembangkamémpuan berpikir siswa.
Salah satu kemampuan berpikir siswa yang masiblterg rendah yaitu kemampuan
berpikir rasional. Berpikir rasional merupakan kempaan menganalisa informasi
dengan pertimbangan tertentu untuk membuat suaimgelan. Pendapat ini sesuai
dengan yang dikemukakan Richetti dan Tregoe (20@hwa tational thinking is
the ability to consider the relevant variables osituation and to access, organize,
and analyze relevant information (e.g., facts, ams, judgments, and data) to arrive
at a sound conclusion.Pengertian tersebut menekankan bahwa berpikir malsio
merupakan kemampuan untuk mempertimbangkan vangaej relevan dari suatu
permasalahan untuk mengakses, mengatur, dan méisganéormasi yang relevan
untuk tiba pada suatu kesimpulan.

Berpikir rasional erat kaitannya dengan pemecahasatah. Menurut

Syafaruddin dan Anzizhan (dalam Fitriyanti, 2009¢rdikir rasional adalah



“seperangkat kemampuan yang digunakan untuk medjeatyang kita peroleh untuk
menemukan permasalahan dan tindakan yang akan mbkga kita pada
pencapaian tujuan”. Sejalan dengan pendapat tdrseymh ( dalam Fitriyanti, 2009)
menyatakan bahwa “berpikir rasional merupakan perman prilaku belajar terutama
yang berkaitan dengan pemecahan masalah”.

Usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir rakidapat dilakukan
dengan suatu pendekatan pemecahan masalah setierggan adanya masalah siswa
belajar untuk mencari dan berargumentasi secanahlrdalam proses pemecahan
masalah tersebut (Lawson, 1980). Selain itu meniMowvak (1979), untuk
meningkatkan kemampuan berpikir rasional, gurugigava harus memahami tentang
belajar bermakna serta suasana psikologis yangt dapambangun pengalaman
belajar siswa. Maka, diperlukan suatu model pendmala yang mudah
diimplementasikan baik oleh guru maupun siswa gfgktif untuk merubakeacher
centered menjadi student centered Selain itu juga dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuankivergsional dan prestasi
belajar siswa. Menurut Arends yang diadaptasi dehhayati Abbas bahwa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi Baatunya kemampuan berpikir
rasional dapat dilakukan dengan menggunakan masebelajaran berbasis masalah
(2000).

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suzdel pembelajaran
yang didasarkan pada prinsip menggunakan masabegaietitik awal akuisisi dan

integrasi pengetahuan baru (Barrows dalam IbraBid092). Model ini juga dikenal



dengan nama lain sepepiioject based teaching, experienced based educadi@m
anchoredinstruction (Ibrahim dan Nur, 2004). Pembelajaran ini membagitwa
untuk mempelajari suatu konsep dan keterampilan enahkan masalah dengan
melibatkan mereka pada sistuasi masalah di kehndopata.

Masalah yang disusun dan dirumuskan haruslah béaatamaik bagi peserta
didik sebagai pemecah masalah maupun guru sebagdyat masalah. Masalah
yang bermanfaat adalah masalah yang dapat menkagkkémampuan berpikir dan
memecahkan masalah peserta didik serta membangkmicivasi belajar peserta
didik. Masalah-masalah disiapkan sebagai stimuamhelajaran. Siswa dihadapkan
pada situasi pemecahan masalah, dan guru hanyarbermemfasilitasi terjadinya
proses belajar dan memonitor proses pemecahanahasal

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah atikap sebelumnya, maka
peneliti mengambil judul penelitian skripsi ini dala “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kenampuan Berpikir

Rasional dan Prestasi Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

"Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir rasion& dan prestasi

belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajan berbasis masalah?



Rumusan masalah diatas dapat dijabarkan menjadanyaan penelitian
sebagai berikut.
1. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir rasiomalas setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan model penalbbataperbasis masalah?
2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa be®tava mengikuti proses

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasaahas

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang diteliti oleh pendidad sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir rasional yang diodkdalam penelitian ini
adalah adanya peningkatan skor tes kemampuan begsional antara skqre-
test dan skorpost-testdengan menggunakan rubrik penskoran tes kemampuan
berpikir rasional (Lawson, 1980).

2. Peningkatan prestasi belajar siswa dilihat da@a-rata skor gain ternormalisasi
(Hake, 1998) berdasarkan hasil tes prestasi belmganpa tes kognitif yang
diberikan sebelum(pre-tes} dan sesudah kegiatan pembelaja(@ost-test
Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini hanyeatdsi pada ranah kognitif
Anderson vyaitu ranah kognitif ;C (mengingat), & (memahami), €

(mengaplikasikan), dansgmenganalisis).



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peninghkateterampilan berpikir
rasional dan prestasi belajar siswa setelah ditarayya model pembelajaran berbasis
masalah.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagakibe
a. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpiég&ional siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah.
b. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar ssstalah diterapkannya

model pembelajaran berbasis masalah.

E. Manfaat Penelitian
Hasil-hasil penelitian diharapkan dapat memberikanfaat terutama untuk:

1. Memperkaya hasil penelitian tentang penerapan mepdeibelajaran berbasis
masalah dalam pembelajaran fisika

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapsgnggambarkan secara lebih
jelas mengenai proses pembelajaran dengan mengguma&del pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuankbergsional dan prestasi
belajar siswa.

3. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapatnamebah pengetahuan guru
mengenai keragaman model pembelajaran dan dapdikadip sebagai salah satu

alternatif model pembelajaran yang dapat diimplgaskan dalam proses



pengajaran. Selain itu, memberikan pengetahuarh lef@ngenai kemampuan

berpikir rasional.

F. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
1. Kemampuan berpikir rasional.

2. Prestasi belajar siswa.

G. Definisi Operasional

1. Kemampuan berpikir rasional yang dimaksud dalameligmn ini diartikan
sebagai kemampuan berpikir untuk memecahkan masa#dalui fakta-fakta
yang logis antara lain mengingate¢alling), membayangkanirfagining,
mengelompokkan  c(assifying, menggeneralisasikan gdneralizing,
membandingkan cpmparing, mengevaluasi efvaluating, menganalisis
(analizing, mensintesis sfnthesizing mendeduksi deducing, dan
menyimpulkan ifffering). Kemampuan berpikir rasional dibagi kedalam tiga
pola berpikir yaituempirical-inductive transitional danhypothetical-deductive
(Lawson, 1980).
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikiromas digunakan tes
kemampuan berpikir rasional yang berbentuk piliggmda dan hasilnya
dinyatakan dalam bentuk skor dengan menggunakark rgenskoran pola

berpikir rasional yang dibuat oleh Lawson (1980).



2. Prestasi Belajar dalam penelitian ini yaitu prastasajar siswa pada ranah
kognitif C; sampai @ (Anderson, 2001), dengan menggunakan tes prestasi
belajar dalam bentuk pilihan ganda sebagai alatnylu Peningkatan prestasi
belajar dinyatakan dalam bentuk skor dengan meraggumgain ternormalisasi

antara skopre-testdanpost-test

H. Penelitian yang Relevan

Beberapa studi sebelumnya yang berkaitan dengarelmaeimbelajaran
berbasis masalah, kemampuan berpikir rasional pdastasi belajar siswa adalah
sebagai berikut:

1. Studi yang dilakukan oleh Fitriyanti (2009) dengadul Pengaruh Penggunaan
Metode Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan BeRd#sional Siswa
menunjukkan bahwa pengunaan metode pemecahan Mmasalampu
meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa.

2. Studi yang dilakukan oleh Zainal Abidin (2009) dangudul Mengembangkan
Kecakapan Berpikir Rasional pada Mata Kuliah DatEB&lelalui Pendekatan
Kontekstual dengaroblem-Based Learningan Computer Assisted Learning
Hasil studi menunjukkan bahwa model pembelajaramgae pendekatan
kontekstual melaluProblem-Based Learninglan Computer Assisted Learning
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir raglanahasiswa.

3. Studi menurut Yusuf Witdiarta (2011) dengan judef®elajararProblem-Based

Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa KelasSMIA Islam
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Diponegoro. Menunjukkan bahwa Pembelajaran PBL tdayeaingkatkan prestasi
belajar fisika siswa, hasil ini sesuai dengan patagn Bern dan Erickson (2001:5)
yang menyatakan strate§roblem-Based LearningPBL) dapat meningkatkan
hasil belajar karena pembelajaran ini menjadikawailebih banyak bertanya,
berbicara, dan menjawab pertanyaan sehingga meatkegkpemahaman terhadap

suatu konsep pelajaran.



